BAB I
PENDAHULUAN

ck penting dari kesejahteraan individu
resi, felah meningkat secara

subjektiv
keterbatasan ini, dmt
teknik lainnya seperti m
untuk belajar dari kasus sebelumnya don memberikan rekomendasi yang lebih
akurat dan personal [4].

Penggunaan metods invbirid case-based dalam sistem berbasis pengetahuan
untuk diagnosis dan analisis depresi memungkinkan pengembangan aplikasi yang
lebih akurat dan adaptif. Metode ini dapat mengolah data dengan lebih baik dalam
mengenali pola dan memberikan analisis vang lebih mendalam tentang tingkat



depresi pengguna [5].

Di Indonesia akses terhadsp layanan kesehatan mental masih sangat
terbatas, terutama di daerah pedesaan dan terpencil. Kurangnya tenaga profesional
kesehatan mental yang efektif don merata. Oleh karens itu, pengembangan
aplikasi website untuk deteksi depresi menjadi sangat relevan [6], [7].
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2. Variabel lain seperti kondisi medis selain depresi, faktor sosial-ekonomi.
atau riwayat keluarga tidak dianalisis dalam penelitian ini.

3. Pengembangan aplikasi dilakuksn menggunakan teknologi website seperti
Next.js, Tailwind CSS, dan Python untuk analisis data.

4. Teknologi atau framework lain  yang tidak digunakan dalam
pengembangan aplikasi tidak dibahas dalam penelitian ini.



5. Diasumsikan bahwa semua responden memiliki kemampuan dasar dalam
menggunakan aplikasi berbasis web dan memiliki akses yang memadai ke
perangkat dan internet.

6. Asumsi yang digunakan dalam penclitian ini adalah bahwa pengguna
memberikan informasi yang jujur dan akurat dalam kuesioner.

1.4 Tuojuan Penelltian

&

selanjutnya yang
el
case-based reasomng yang aplikasikan dalam berbagai
bidang selnin kesehaton mental. Seperti sistem rekomendasi
1. Manfant Praktls
a. Aplikasi ini diharapkan dapat digunakan individu untuk melakukan
analisis awal terhadap tingkat depresi mereka dengan mudah dan
cepat. Hal ini memberikan alternatif bagi mereka yang kesulitan



mengakses lavanan kesehatan mental secara langsung,

b. Website ini dapat digunakan schagai pelengkap dalam proses
dizgnosis khms, membantu dalam memantau dan menilai gejala
depresi pada pasien secara |ebih efisien.

¢. Organisasi keschatan dapat memanfaatkan aplikasi ini sebagai

bagian dari layanan kesehatan mental yang mereka tawarkan.

aplikasi ini dapat meningkatkan aksesibilitas dan kuslitas

il 1

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini membahas tentang proses
pengembangan aplikasi, testing hingga penerapan aplikasi.

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pengembangan
aplikasi.
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